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LAPORAN SINGKAT 
KOMISI IV DPR RI  

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN, 
SERTA KELAUTAN) 

 
 

 

Tahun Sidang : 2019-2020 
Masa Persidangan : II 
Rapat  ke- : 3 
Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat dengan Direktur Utama PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero), Direktur Utama PT Sang 
Hyang Seri (Persero), Direktur Utama PT Pertani (Persero), 
Direktur Utama PT Berdikari (Persero), Direktur Utama Perum 
Perikanan Indonesia, Direktur Utama PT Garam (Persero) dan 
Direktur Utama PT Perikanan Nusantara (Persero). 

Sifat Rapat : Terbuka 
Hari/Tanggal           : Selasa, 21 Januari 2020 
Waktu : 10.30 s.d. 17.30 WIB 
Tempat : Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK IV)                                           

Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta 
Acara : Membahas:  

1. Strategi dan Kebijakan dalam Mendukung Pengembangan 
Sektor Pertanian serta Kelautan dan Perikanan; dan 

 2. Lain-lain. 
Ketua Rapat : Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F.PDIP) dilanjutkan 

oleh Daniel Johan S.E. (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F.PKB) 
Sekretaris Rapat 
Hadir      

: 
: 

Drs. Budi Kuntaryo 
A. 37 Anggota dari 53 Anggota Komisi IV DPR RI 
B. Hadir: 

1. Eko Taufik Wibowo, Direktur Utama PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero); 

2. Dr. Febriyanto, S.E., M.Com., MTQM,  Direktur Utama 
PT Pertani (Persero); 

3. Karyawan Gunarso, Direktur Utama PT Sang Hyang 
Seri (Persero); 

4. Oksan O. M. Panggabean, Plt. Direktur Utama PT 
Berdikari (Persero);  

5. Budi Sasongko, Direktur Utama PT Garam (Persero); 
6. Farida Mokodompit, Direktur Utama Perum Perikanan 

Indonesia (Persero); dan 
7. M. Yana Aditya, Direktur Utama PT Perikanan 

Nusantara (Persero). 
   
I. PENDAHULUAN  

Rapat Dengar Pendapat Komisi IV DPR RI dengan Direktur Utama PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero), Direktur Utama PT Sang Hyang Seri (Persero), 
Direktur Utama PT Pertani (Persero), Direktur Utama PT Berdikari (Persero), 
Direktur Utama Perum Perikanan Indonesia, Direktur Utama PT Garam 
(Persero), dan Direktur Utama PT Perikanan Nusantara (Persero), membahas 
Strategi dan Kebijakan dalam Mendukung Pengembangan Sektor Pertanian, 
Strategi dan Kebijakan dalam mendukung Pengembangan Sektor Kelautan dan 
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Perikanan, dibuka pukul 10.30 WIB oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E. dan 
dinyatakan terbuka untuk umum.  

 
II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN 

1. Komisi IV DPR RI menerima penjelasan dari PT Rajawali Nusantara Indonesia 
(Persero), PT Sang Hyang Seri (Persero),  PT Pertani (Persero), PT Berdikari 
(Persero), Perum Perikanan Indonesia, PT Garam (Persero), dan PT 
Perikanan Nusantara (Persero) terkait dengan Strategi dan Kebijakan dalam 
Mendukung Pengembangan Sektor Pangan, Pertanian, Kelautan, dan 
Perikanan Nasional. 

2. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah untuk melakukan penguatan dan 
meningkatkan peranan BUMN Pertanian sesuai dengan kompetensi intinya 
dalam menunjang pembangunan pertanian yang berkesinambungan dan 
bermanfaat bagi petani, terutama dalam penyediaan sarana prasarana 
pertanian, seperti dalam penyediaan benih atau bibit unggul yang dibutuhkan 
petani. 

3. Komisi IV DPR RI meminta BUMN Pertanian serta BUMN Kelautan dan 
Perikanan untuk melakukan sinkronisasi dan meningkatkan sinergitas dalam 
mendukung peningkatan ekspor pangan, menjamin stabilitas harga, dan 
ketersediaan pasokan pangan melalui penguatan manajemen rantai pasok 
dan penataan internal, baik finansial maupun operasional.  

4. Komisi IV DPR RI meminta BUMN Pertanian serta BUMN Kelautan dan 
Perikanan untuk melakukan koordinasi dengan lintas kementerian/lembaga 
agar menerapkan hasil penelitian para ahli di bidang pertanian, kelautan dan 
perikanan guna memenuhi kebutuhan pangan nasional. 

5. Komisi IV DPR RI menerima usulan dari PT Sang Hyang Seri (Persero) dan 
PT Pertani (Persero) agar Pemerintah mengkaji kembali program subsidi 
benih pertanian dalam rangka memenuhi ketersediaan benih dan ketersediaan 
pangan Nasional. Selanjutnya Komisi IV DPR RI akan melakukan 
pembahasan mendalam dengan mitra kerja Kementerian Pertanian. 

6. Komisi IV DPR RI meminta PT Berdikari (Persero) untuk menyederhanakan 
lini usahanya dan fokus terhadap penyediaan komoditas pangan protein dan 
bahan baku pendukung produksi peternakan.  

7. Komisi IV DPR RI mendorong pembukaan unit pengembangan baru oleh 
Perum Perikanan Indonesia, PT Perikanan Nusantara (Persero) dan PT 
Garam (Persero) di sentra-sentra produksi kelautan dan perikanan dalam 
rangka percepatan ekspansi, ekstensifikasi, revitalisasi, diversifikasi, inovasi 
teknologi (4.0), dan digitalisasi serta optimalisasi sektor kelautan perikanan. 

8. Komisi IV DPR RI mendorong Perum Perikanan Indonesia, PT Perikanan 
Nusantara (Persero), dan PT Garam (Persero) untuk menjalankan pola 
kemitraan dengan Pelaku Utama Kelautan-Perikanan (nelayan, pembudi daya 
ikan, petambak garam, pengolah dan pemasar hasil perikanan) yang berbasis 
fasilitasi lembaga keuangan dalam rangka menjadi perusahaan perikanan 
yang unggul, andal, dan kuat demi mewujudkan kedaulatan pangan nasional. 

9. Komisi IV DPR RI mendorong Perum Perikanan Indonesia untuk dapat 
mengelola usaha tambat labuh di setiap pelabuhan perikanan sebagaimana 
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2013. 

10. Komisi IV DPR RI mendorong Perum Perikanan Indonesia dan PT Perikanan 
Nusantara (Persero) untuk dapat mengoptimalkan operasi kapal/armada 
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penangkapan dan angkut ikan, guna mendukung peningkatan produktivitas 
penangkapan ikan di wilayah potensi perikanan seluruh Indonesia. 

11. Komisi IV DPR RI mendorong PT Garam (Persero) dalam pengaturan stok 
garam nasional dan stabilitasi harga garam, serta mendorong bekerja sama 
dengan lembaga lain, khususnya importir untuk wajib menyerap produk garam 
dari PT Garam (Persero) guna memberikan perlindungan terhadap petambak 
garam rakyat sebagaimana Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016 tentang 
Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan 
Petambak Garam.      
                                                                                                                                                                                                                                                                 

III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 17.30 WIB. 
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